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ABSTRAK 
 

Judul skripsi MENGGALI SEMANGAT PEWARTAAN AMOS 
YANG MENEKANKAN KEADILAN SOSIAL SERTA APLIKASINYA BAGI 
EVANGELISASI BARU DALAM GEREJA DEWASA INI diangkat berdasarkan 
keprihatinan sosial dalam wujud ketidakadilan yang  melanda dunia tempat Gereja 
hidup dan berkarya. Dunia, kshususnya negara Indonesia, menjadi semakin terpuruk 
karena masalah ketidakadilan. Oleh karena itu Gereja harus bersuara dan menjadi 
pelopor dalam menegakkan keadilan sehingga nilai-nilai kerajaan Allah dapat 
terwujud. Keprihatinan tentang ketidakadilan sebenarnya sudah lama diserukan oleh 
para nabi melalui protes-protes dan kritik sosial yang tajam untuk memperjuangkan 
keadilan. Amos merupakan contoh nabi yang menegakkan keadilan pada zamannya. 
Pewartaan kehendak Allah yang disampaikan Amos akan menjadi kabar gembira 
bagi mereka yang tertindas jika kabar gembira dinyatakan dalam perjuangan demi 
keadilan. Berangkat dari keprihatinan tersebut, maka skripsi ini ditulis sebagai 
sumbangan pemikiran bagi Evangelisasi Baru yang mengambil semangat pewartaan 
Amos sebagai inspirasinya. 

Permasalahan pokok dalam skripsi ini adalah bagaimana semangat 
pewartaan Amos yang menekankan keadilan sosial dapat menjadi inspirasi bagi 
Evangelisasi Baru dalam Gereja dewasa ini. Untuk menganalisis permasalahan ini 
diperlukan deskripsi yang cukup memadai mengenai pokok pewartaan Amos dan 
Evangelisasi Baru. Deskripsi ini diharapkan dapat memberi inspirasi baru bagi para 
petugas pewartaan dalam Gereja (imam, katekis, dan kita semua umat beriman)  
untuk terus mencari kebaruan dari evangelisasi, sehingga pewartaan terasa lebih 
aktual karena berbicara sesuai dengan kebutuhan dan konteks umat. Dengan 
semangat Amos Gereja diharapkan dapat merefleksikan kembali tugas dan 
tanggungjawabnya dalam mewartakan keadilan.  

Penulis menggunakan studi pustaka untuk membahas skripsi ini.  Seluruh 
skripsi akan dibagi dalam lima bab. Bab pertama pendahuluan: berisi latar belakang 
penulisan,  rumusan masalah, tujuan penulisan, metode penulisan, dan sistematika 
penulisan. Bab kedua berisi uraian mengenai pewartaan Amos mencakup: latar 
belakang umat Israel, situasi zaman Amos, latar belakang pribadi Amos, dan pokok-
pokok pewartaan apa saja yang ditekankan Amos pada zamannya. Bab ketiga 
menguraikan apa yang dimaksud dengan evangelisasi dan Evangelisasi Baru, 
lahirnya Evangelisasi Baru, maksud kebaruan dari evangelisasi: semangat baru, 
metode baru, ungkapan baru, unsur-unsur pokok apa saja yang ada dalam 
Evangelisasi Baru, apa saja tantangan yang dihadapi, syarat-syarat Evangelisasi 
Baru, serta upaya-upaya dalam mewujudkan Evangelisasi Baru. Bab keempat 
membahas bagaimana semangat pewartaan Amos yang menekankan keadilan sosial 
dihidupi dalam Evangelisasi Baru. Bab kelima merupakan penutup yang berisi 
kesimpulan dan saran. 
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ABSTRACT 
 

The thesis entitled TO ESCAVATE THE AMOS’ PREACHING 
SPIRIT WHICH EMPHASIZE SOCIAL JUSTICE WITH ITS APPLICATION 
FOR NEW EVANGELIZATION IN THE CHURCH TODAY is presented based 
on social anxiety in the form of injustice that penetrates trough out the word where 
the Church lives and ministers. The world, especially Indonesia, is going to be sunk 
away because of injustice. The Church, there for, must voice out and become the 
forerunner to keep the justice up so that the values of the Kingdom of God may be 
realized. The anxiety on the injustice, actually, has been shouted by prophet long 
time ago trough their sharp protests and social criticisms to figh for justice. Amos 
was the example among prophet who fought for justice in his time. The preaching on 
the will God preached by Amos would be the good news for they who were 
oppressed if it was revealed in fighting for justice. Based on the axienty, the thesis 
was written as a contribution for the new evangelization, which takes the Amos’ 
preaching spirit as the inspiration. 

The main issue of this thesis is how the Amos’ preaching spirit, which 
emphasizes the social justice, can be inspiration for the new evangelization in the 
Church today. To analyze this issue we need adequate description on the core of the 
Amos’ preaching and the new evangelization. The description, hopefully, can give a 
new inspiration for preaching ministers in the Church (priests, catechist, and laity) to 
continue to search the newness of evangelization, so that the preaching can be felt 
more actual since the preaching tells according to the needs and  people’s context. By 
the Amos’ spirit, the Church is requested to reflect on her tasks and responsibilities 
in preaching the justice. 

The writer uses the study on literature to describe the thesis. The thesis is 
divided entirely into five chapters. The first one, the introduction contains the 
instruction to explain the background, problem formulation, writing direction, the 
purpose of the writing, writing method, dan the writing system. The chapter two 
contains the details on Amos’ Preaching which includes: Israelites’ background, the 
situasion during the Amos’ time, the background of Amos and the points emphasized 
by Amos during his time. The chapter three analyses what meant by evangelization 
and new evangelization, the bear of the new evangelization, the purpose newness of 
the evangelization: new spirit, new method, new term, any main elements in the  new 
evangelization, its challenges to face, the new evangelization’s settlements, and 
efforts to the new evangelization. The chapter four explains on how the Amos’ 
preaching spirit which emphasizes social justice is being lived out in the new 
evangelization. The chapter five is the closing containing the conclusion and the 
suggestions. 

 
 
 
 
 

 
 


